
Abstrak

Kulit merupakan lapisan pelindung tubuh dari pengaruh luar seperti polusi, paparan

sinar matahari dan radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan kulit. Proses

perusakan kulit oleh radikal bebas ini mengakibatkan kerusakan struktur maupun

lapisan kulit pada lapisan dermis sehingga mengakibatkan kulit menjadi kehilangan

elastisitas dan akhirnya menjadi keriput, sehingga untuk menahan efek buruk dari

radikal bebas tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah merawat kulit

dengan menggunakan antioksidan. Antioksidan dapat menginhibisi terjadinya reaksi

oksidasi sel sehingga dapat mengurangi kerusakan sel, dan terdapat dalam beberapa

bentuk yaitu vitamin, mineral, dan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada

tumbuhan. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan aktif antioksidan

adalah minyak biji sacha inchi (Plukenetia volubilis). Tujuan penulisan review artikel ini

adalah memberikan informasi dan gambaran mengenai potensi minyak biji sacha inchi

sebagai anti-aging dalam formula kosmetik. Review artikel ini menggunakan metode

penelitian komparatif dengan mengumpulkan berbagi sumber pustaka primer dari 29

jurnal penelitian dengan kriteria inklusi yaitu jurnal yang membahas tentang potensi

minyak biji sacha inchi sebagai kosmetik dengan rentang tahun dari tahun 2012 hingga

2022 dan kriteria ekslusinya adalah jurnal yang membahas tentang minyak biji sacha

inchi dengan potensi selain kosmetik. Hasil review mengindikasikan bahwa minyak biji

sacha inchi memiliki aktivitas sebagai antioksidan dengan kandungan senyawa kimia

yaitu omega-3, omega 6, omega 9, vitamin E, vitamin A, tanin, fitosterol, terpenoid,

senyawa fenolik, dan terpenoid. Dengan demikian berdasarkan hasil telaah pustaka

yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa minyak sacha inchi memiliki potensi untuk

digunakan sebagai anti-aging dalam formula kosmetik.
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Pendahuluan

Kulit merupakan lapisan pelindung tubuh dari pengaruh luar seperti debu, paparan sinar

matahari dan radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan kulit. Proses

perusakan kulit oleh radikal bebas ini mengakibatkan kerusakan struktur maupun

lapisan kulit pada lapisan dermis yaitu fibroblast dan matriks ekstraseluler seperti

kolagen, elastin dan substansi dasar yang mengalami penurunan fungsi sehingga

mengakibatkan kulit menjadi kehilangan elastisitas dan akhirnya menjadi keriput [1].

Sebagai upaya untuk menahan efek buruk dari radikal bebas tersebut, salah satu cara

yang dapat dilakukan adalah merawat kulit dengan menggunakan antioksidan [2].

Antioksidan ialah senyawa yang dapat memberikan satu atau dua elektron terhadap

radikal bebas, sehingga dapat menghambat terjadinya reaksi oksidasi pada sel dan

mengurangi kerusakan sel. Antioksidan terdapat dalam beberapa bentuk, diantaranya

vitamin, mineral, dan senyawa-senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada

tumbuhan [3].

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan aktif antioksidan adalah

minyak biji sacha inchi (Plukenetia volubilis). Secara tradisional, minyak biji sacha inchi

digunakan sebagai minyak perawatan kulit yang dioleskan secara teratur untuk

menjaga kelembutan dan kesehatan kulit di negara Peru [4]. Di dukung oleh penelitian

Puangpronpitag et al. (2021) menyatakan bahwa minyak biji sacha inchi memiliki

aktivitas sebagai antioksidan dengan nilai IC50 yaitu DPPH= 0,007±0,001 (mg/mL),

ABTS = 1,4065±0,0505 (mg/mL), serta FRAP = 74.4960±2,6067 (mg=TE/gExt) dan

termasuk kategori kuat. Hadzich et al. (2020) dan Chirinos et al. (2016) juga

menyatakan bahwa senyawa bioaktif yang terdapat pada minyak biji sacha inchi adalah

senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan diantaranya omega-3, omega 6, omega

9, vitamin E, vitamin A, tanin, fitosterol, terpenoid, senyawa fenolik, dan terpenoid [5, 6,

7].

Saat ini pasar kosmetik natural telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir,

dikarenakan transisi pasar dalam penggunaan kosmetik dari bahan sintesis ke bahan

alam [8]. Salah satu bahan alami yang diprediksi akan menjadi tren dalam beberapa

tahun ke depan adalah minyak biji sacha inchi karena memiliki keunggulan pada

kandungan omega-3 nya yang tinggi yaitu sebesar 48% dari total asam lemak yang

terdapat pada minyak biji sacha inchi. Omega-3 ini diketahui efektif dalam regenerasi

kulit melalui pengendalian peradangan dan sintesis kolagen sehingga banyak

digunakan dalam produk perawatan kulit (terutama sebagai anti-aging) [9]

Sebelum minyak biji sacha inchi digunakan dalam produk perawatan kulit (terutama

sebagai anti-aging), harus diketahui terlebih dahulu komponen senyawa kimia,

parameter fisikokimia maupun aktivitas biologi pada minyak biji sacha inchi. Hingga

saat ini, informasi mengenai komponen senyawa kimia, parameter fisikokimia, aktivitas

biologi, serta potensi minyak biji sacha inchi sebagai kosmetik masih sangat terbatas

dan belum ada artikel review yang diterbitkan mengenai hal tersebut. Oleh karena itu,
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penulisan artikel review ini bertujuan untuk memberikan informasi dan gambaran

mengenai potensi minyak biji sacha inchi sebagai anti-aging dalam formula kosmetik

dan diharapkan dapat menjadi referensi dalam menentukkan formulasi kosmetik yang

akan dibuat.

Metode

Metode penulisan yang digunakan dalam pembuatan review artikel ini adalah metode

penulisan komparatif dengan mengumpulkan berbagai sumber yang didapat dari

beberapa jurnal penelitian. Studi literatur dilakukan secara online yang dimulai pada 07

Maret 2022 dengan menggunakan google scholar dan elsevier. Kriteria inklusi yaitu

jurnal yang membahas tentang potensi minyak biji sacha inchi sebagai kosmetik

dengan rentang tahun dari tahun 2012 hingga 2022 dan kriteria ekslusinya yaitu jurnal

yang membahas tentang minyak biji sacha inchi dengan potensi selain kosmetik. Studi

literatur selengkapnya dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 1. Bagan Alir Metode Penulisan Review 



410

I. Maya, Majalah Farmasetika, 7 (5) 2022, 407-423

Hasil

Berikut ini adalah hasil telaah pustaka dari sumber data review yaitu diketahui

kandungan senyawa kimia, parameter fisikokimia, aktivitas biologi serta potensi dari

tanaman sacha inchi (Plukenetia volubilis) sebagai kosmetik, selengkapnya dapat

dilihat pada tabel 1 – 4.

Tabel 1. Kandungan Senyawa Kimia Minyak Sacha Inchi

Bagian 

Tanaman

Senyawa Kimia Referensi

Biji 

Asam lemak tak jenuh ganda seperti omega-3

(asam α-linolenat), omega- 6 (asam linoleat),

asam lemak tak jenuh tunggal seperti omega-

9 (asam oleat), vitamin E (α-tokoferol dan δ-

tokoferol), vitamin A (karotenoid), flavonoid,

tanin, senyawa fenolik dan β-sitosterol.

[5]

Biji 

Asam lemak (omega-3, omega-6, dan omega-

9), fitosterol, tokoferol, senyawa fenolik,

karotenoid total.
[10]

Biji 

Asam lemak (-linolenat, linoleat, oleat,

stearate, dan palmitat), tokoferol (-tokoferol,

-tokoferol, -tokoferol, -tokoferol), fitosterol

(campesterol, stigmasterol, -sitosterol).

[11]

Biji 
Asam lemak (-linolenat, linoleate, oleat,

stearate, dan palmitat). [4, 12]

Biji 
Asam lemak (omega-3), senyawa fenolik,

tanin, saponin. [13]

Biji 

Asam lemak (-linolenat, linoleate), polifenol,

tokoferol (-tokoferol, -tokoferol, -tokoferol),

senyawa fenolik (flavonoid, seicoridoid, dan

lignan).

[14]

Biji 

Asam lemak tak jenuh ganda (asam α-

linolenat, asam inoleate), -karoten, vitamin

E.

[6, 15, 16]

Biji 

Asam lemak (-linolenat, linoleate, oleat,

palmitat), tokoferol (-tokoferol, -tokoferol),

sterol (stigmasterol, campesterol, -sitosterol,

alcohol triterpene, lanosterol, sikloartenol).

[17]

Biji 

Terpenoid: α-pinene, sabinene, limonene,

aristolene, cycloartenol, 24-methylene

cycloartenol, lanosterol, β-sitosterol,

stigmasterol, campesterol and phytol.

[18]
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Tabel 2. Karakteristik Fisikokimia Minyak Biji Sacha Inchi

Parameter 

Fisikokimia
Negara Nilai

Nilai 

Rujukan
Referensi

Rendemen (%)
Columbia 18.80

-
[19]

Peru 35.40 [11]

Indeks Refraksi 

Peru
1.480 - 1.481, 

1.481 - 1.482

1.478-1.482

[20]

Peru 1.475 (20oC) [21]

Peru 1.475 (20oC) [22]

Colombia 1.4810 [23]

Cina 1.475 [24]

Nilai Saponifikasi

(mg KOH/g)

Peru 190.50 [22]

Colombia 251.72 [23]

Myanmar 190.85 [25]

Cina 183.78 [24]

Indeks Peroksida 

(meq O2/kg)

Peru 2.90

-

[11]

Peru 3.40 [26]

Peru
1.50 - 19.10,

2.10 - 5.60
[20]

Colombia 14.77 [23]

Myanmar 2.00 [25]

Ecuador 5.81 [27]

Cina 1.85 [24]

Nilai Iodin (g I2 

/100g)

Peru 192.50

182.199

[22]

Colombia 195.05 [23]

Myanmar 183.69 [25]

Ecuador 192.50 [27]

Cina 187.40 [24]

Nilai Asam (mg/g)

Peru 2.40 [22]

Peru
0.50 - 4.70,

0.50 - 4.70
[20]

Peru 0.37 - [11]

Myanmar 0.59 [25]

Ecuador 0.38 [27]

Cina 1.79 [24]

Asam (%)

Peru 1.08

0-2

[21]

Peru 1.19 [22]

Colombia 1.31 [23]

Asam lemak bebas 

(% Asam Oleat)

Peru 0.19 [11]

Peru 0.36 [27]

Densitas (gr/cm3, 

25oC)

Peru 0.920 - 0.930

0.92-0.93

[20]

Peru 0.928 [21]

Ecuador 0.9100 [27]

Viskositas (mm2/s, 

20oC)

Peru 38.90-44.00
-

[20]

Myanmar 0.416 cP [25]
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Bagian 

Tanaman

Aktivitas

Biologis
Metode Pengujian Hasil Pengujian Referensi

Biji Antioksidan Pengujian aktivitas

antioksdian terhadap

minyak biji sacha inchi

dilakukan dengan

menggunakan metode

DPPH, ABTS dan FRAP.

Hasil menunjukkan bahwa

minyak biji sacha inchi

memiliki aktivitas sebagai

antioksidan dengan nilai IC50

yaitu DPPH= 0,007±0,001

(mg/mL),

ABTS=1,4065±0,0505

(mg/mL), serta FRAP=

74.4960±2,6067

(mg=TE/gExt).

[5]

Biji Antioksidan Pengujian aktivitas

antioksidan dilakukan

terhadap minyak biji sacha

inchi yang sebelumnya

bijinya telah mengalami

proses pemanggangan

pada suhu 160-220°C

dengan menggunakan

metode DPPH.

Hasil menunjukkan bahwa

pemanggangan memiliki efek

penting dalam meningkatkan

perlindungan terhadap

oksidasi selama

penyimpanan, namun hasil

ini tidak berpengaruh pada

profil asam lemak. Nilai IC50

secara bertutut-turut biji yang

tidak dipanggang,

dipanggang sedikit,

dipanggang sedang,

dipanggang lama dan

dipanggang secara komersial

yaitu 18.2 ± 1.3; 23.8 ± 1.4;

47.6 ± 1.5; 95.0 ± 2.8 dan

17.5 ± 1.7 (g TE/g minyak).

[16]

Biji Antioksidan Pengujian dilakukan

terhadap 16 minyak biji

sacha inchi yang berbeda

untuk melihat kapasitas

antioksidan dengan

menggunakan metode

Oxygen radical absorbance

capacity (ORAC).

Hasil menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan yang

cukup signifikan pada

kapasitas antioksidan

hidrofilik, lipofilik dan

antioksidan total dengan nilai

IC50 secara berturut turut

yaitu pada kisaran 4,3-7,3;

1,0-2,8 dan 6,598 (mol TE/g

biji).

[10]
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Biji Antioksidan Pengujian aktivitas

antioksidan minyak biji

sacha inchi dilakukan

dengan metode ABTS dan

DPPH.

Hasil menunjukkan bahwa

minyak biji sacha inchi yang

di proses dengan

pemanggangan pada suhu

160°C memiliki aktivitas

antioksidan yang lebih tinggi

dari pada kontrol dan yang

diproses pada suhu 80°C

atau 120°C. Nilai IC50 yang

diperoleh pada pengujian

dengan metode ABTS secara

berturut-turut untuk kontrol,

suhu pemanggangan 120°C

dan 160°C yaitu 0,49; 0,37

dan 0,61 (mol TE/g biji),

sedangkan nilai IC50 dengan

pengujian metode DPPH

yaitu yaitu 0,44 (mol TE/g

biji) pada suhu

pemanggangan 160°C.

[13]

Manfaat
Metode Pengujian

Hasil Pengujian Referens

i

Anti-aging Pengujian aktivitas antioksdian

terhadap minyak biji sacha

inchi dilakukan dengan

menggunakan metode DPPH,

ABTS dan FRAP.

Hasil menunjukkan bahwa minyak

biji sacha inchi memiliki aktivitas

sebagai antioksidan dengan nilai

IC50 yaitu DPPH= 0,007±0,001

(mg/mL), ABTS=1,4065±0,0505

(mg/mL), serta FRAP=

74.4960±2,6067 (mg=TE/gExt). Hal

ini mengindikasikan bahwa minyak

biji sacha inchi dapat

diformulasikan dalam sediaan

kosmetik yang memiliki klaim anti-

aging berdasarkan aktivitasnya

sebagai antioksidan yang dapat

melakukan penghambatan

terhadap radikal bebas. Minyak biji

sacha inchi memiliki manfaat untuk

menjaga elastisitas dan

kelembaban kulit, secara efektif

melindungi kulit dari kerusakan

akibat sinar ultraviolet, radiasi,

memperbaiki kulit yang kasar,

gelap dan tidak bercahaya serta

sebagai anti-aging.

[9]
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Peningkat 

penetrasi

Fungsi minyak biji sacha inchi

sebagai peningkat penetrasi telah

dilakukan sampai studi klinis

dengan menilai parameter seperti

TEWL dan hidrasi stratum

korneum kulit.

Hasil pengujian terhadap fungsi

minyak biji sacha inchi sebagai

peningkat penetrasi berdasarkan

parameter TEWL dan efek hidrasi

yaitu terjadi penurunan kadar TEWL

dan peningkatan hidrasi stratum

korneum. Hidrasi meningkat setelah

aplikasi 30 menit dan berlangsung

selama penelitian dari hari ke-1 sampai

hari ke-60. Efek hidrasi yang

dihasilkan sebanding dengan kontrol

(minyak mineral) dan dikonfirmasi

dengan studi klinis dengan minyak

kelas pada kulit xerotik. Minyak biji

sacha inchi berperan sebagai peningkat

penetrasi dikarenakan kandungan asam

lemaknya yang bekerja dengan cara

meningkatkan permeabilitas kulit

melalui fluidisasi atau delipidasi

lapisan ganda lipid stratum korneum

sehingga meningkatkan permeabilitas

kulit dan memudahkan penetrasi dan

permeasi zat ke dalam kulit.

[30]

Pembahasan

Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.)

Tanaman sacha inchi memiliki nama ilmiah (Plukenetia volubilis L.) Tanaman ini

termasuk divisi Tracheophyta, kelas Magnoliopsida, ordo Malpighiales, familia

Euphorbiaceae, dan genus Plukenetia L. Tanaman sacha inchi berasal dari Peru dan

telah dibudidayakan selama berabad-abad oleh penduduk Peru. Sacha inchi umumnya

dikenal dengan nama kacang Inca, kacang liar atau kacang sacha yang termasuk

dalam keluarga Euphorbiaceae. Tanaman ini tumbuh luas di hutan dan menghasilkan

buah yang berbentuk bintang. Saat matang, biji di dalam buah akan berubah menjadi

coklat tua, kemudian dari bijinya diolah sedemikian rupa hingga akhirnya diperoleh

minyak biji sacha inchi yang merupakan sumber lipid dan protein. Mengenai kandungan

kimia yang terdapat pada biji sacha inchi ini bervariasi tergantung pada biji, kondisi

pertumbuhan dan pengolahan biji [10].

Saat ini tanaman sacha inchi juga banyak dibudidayakan secara komersial di Asia

Tenggara, terutama di negara Thailand [5]. Secara empiris, biji sacha inchi dikonsumsi

oleh masyarakat Peru setelah bijinya dipanggang hal ini bertujuan untuk mengurangi

rasa pahit dan mencegah terjadinya gangguan pencernaan [16]. Bagian tanaman

lainnya yaitu minyaknya digunakan secara tradisional sebagai minyak perawatan kulit

untuk menjaga kelembutan dan kesehatan kulit. Minyak ini diperoleh dari biji sacha

inchi yang digiling menjadi tepung kemudian diambil minyaknya, dan dioleskan pada
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kulit untuk peremajaan kulit [4]. Namun, untuk tujuan komersial cara memperoleh

minyak biji sacha inchi adalah dengan mengekstraksi biji dengan metode pengepresan

dingin, ekstraksi soxhlet, metode karbon dioksida (CO2) superkritis dan metode

enzimatikm[31].

Hasil minyak yang diperoleh dengan metode pengepresan dingin adalah minyak

mentah, sehingga diperlukan proses pemurnian lebih lanjut yaitu dengan pengendapan

kotoran dan filtrasi. Namun, karena pada metode ini dilakukan pemurnian maka minyak

yang dihasilkan jauh lebih sedikit daripada dengan proses ekstraksi soxhlet [31].

Kemudian, jika metode yang digunakan adalah ekstraksi dengan menggunakan soxhlet

maka hasil minyak yang diperoleh jauh lebih tinggi daripada metode pengepresan

dingin, namun kualitas minyak yang dihasilkan lebih rendah karena terpapar suhu tinggi

selama proses ekstraksi pelarut. Selanjutnya, terdapat metode ekstraksi karbon

dioksida (CO2) superkritis, metode ini merupakan metode yang paling baik untuk

mengekstraksi minyak esensial karena dengan metode ini dapat memisahkan zat yang

dibutuhkan secara selektif dengan memvariasikan tekanan dan suhu yang mengubah

densitas CO2 dan kelarutan zat terlarut dalam CO2. Dibandingkan dengan ekstraksi

tradisional, ekstraksi CO2 superkritis adalah teknologi bebas pelarut yang bersih karena

tidak perlu memisahkan pelarut organik dari produk akhir. Suhu yang digunakan juga

rendah sampai sedang dengan tujuan untuk mencegah reaksi yang tidak diinginkan dan

kerusakan pada produk [31]. Waktu ekstraksi optimum yang dengan metode CO2

superkritis adalah 3 jam, sedangkan untuk ekstraksi dengan soxhlet adalah 9 jam

sehingga dapat dikatakan bahwa CO2 superkritis membutuhkan waktu ekstraksi yang

lebih singkat daripada ekstraksi pelarut dengan soxhlet. Meskipun metode CO2

superkritis menggunakan suhu dan tekanan pada proses ekstraksinya dn dapat

mempengaruhi laju ekstraksi serta hasil minyak yang diperoleh, namun hal tersebut

tidak mempengaruhi pada komposisi minyak. Sehingga metode CO2 superkritis ini

dapat menjadi pilihan utama untuk mengekstraksi minyak biji sacha inchi [32].

Gambar 2. Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.); a) Tanaman sacha inchi; b) Bunga

sacha inchi; c) Buah sacha inchi muda; d) Buah sacha inchi tua; e) Buah sacha inchi

matang; f) Buah sacha inchi utuh dan yang sudah dikupas [33, 34, 35, 36, 37, 38]
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Kandungan Senyawa Kimia Minyak Biji Sacha Inchi

Secara tradisional, minyak biji sacha inchi digunakan di Peru sebagai minyak

perawatan kulit untuk menjaga kelembutan dan kesehatan kulit, serta untuk peremajaan

kulit [4]. Hal ini dikarenakan kandungan esensial yang dimiliki oleh biji sacha inchi

antara lain asam lemak tak jenuh ganda seperti omega-3 (asam α-linolenat), omega- 6

(asam linoleat), asam lemak tak jenuh tunggal seperti omega-9 (asam oleat), vitamin E

(α-tokoferol dan δ-tokoferol), vitamin A (karotenoid), flavonoid, tanin, senyawa fenolik

dan β-sitosterol [5]. Menariknya, kandungan asam lemak tak jenuh pada minyak sacha

inchi memiliki persentase yang sangat besar yaitu omega-3 (40%-50%) dan omega-6

(30%-40%), hal ini yang membedakan antara minyak sacha inchi dengan minyak dari

tanaman lain seperti minyak zaitun yang memiliki kandungan asam lemak tak jenuh

lebih rendah yaitu omega-3 (1%) dan omega-6 (9%) [39]. Selengkapnya mengenai

senyawa bioaktif yang terdapat pada tanaman sacha inchi dapat dilihat pada tabel 1.

Karakteristik Fisikokimia Minyak Biji Sacha Inchi

Karakteristik fisikokimia dari suatu senyawa atau bahan baku dapat digunakan untuk

menilai kualitas senyawa atau bahan baku tersebut, dalam kajian ini secara khusus

dapat digunakan untuk menilai kualitas minyak biji sacha inchi, dan sebagai referensi

untuk menentukan formula sediaan yang dibuat [22]. Hasil telaah pustaka pada tabel 2.

menunjukkan bahwa nilai indeks refraksi berada pada rentang 1.475-1.482, nilai

saponifikasi pada rentang 185.20-251.72, indeks peroksida pada rentang 1.50-14.77,

nilai iodin pada rentang 192.50-195.05, nilai asam pada re ntang 0.37-2.40, nilai asam

lemak bebas pada rentang 0.19-0.36, nilai densitas pada rentang 0.9187-0.930, dan

nilai viskositas pada rentang 34.50-44.00. Hasil telaah pustaka karakteristik fisikokimia

yang dimiliki oleh minyak biji sacha inchi memiliki rentang nilai yang berdekatan pada

setiap parameter meskipun sampel yang diuji merupakan sampel dari negara yang

berbeda. Dalam hal ini karakteristik fisikokimia yang telah jelaskan sebelumnya dapat

menunjukkan kualitas atau mutu dari minyak biji sacha inchi. Kualitas minyak biji sacha

inchi dapat dikatakan baik dikarenakan nilai pada masing-masing parameter memiliki

nilai yang tidak berbeda jauh dengan nilai rujukannya yang ditunjukkan pada tabel 2

[40].

Aktivitas Antioksidan Minyak Biji Sacha Inchi

Hasil telaah pustaka mengenai aktivitas antioksidan minyak biji sacha inchi dapat dilihat

pada tabel 3. Salah satu yang menarik adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh

Puangpronpitag et al. (2021). Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan

menggunakan metode DPPH, ABTS dan FRAP. Metode DPPH bekerja dengan cara

mengukur kemampuan suatu senyawa yang bereaksi dengan DPPPH, pada

pengujiannya larutan DPPH akan berubah menjadi diphenylpycrylhydrazine karena

bereaksi dengan antioksidan. Perubahan ini dapat dideteksi dengan turunnya

absorbansi larutan DPPH ketika senyawa antioksidan ditambahkan. Semakin besar

penurunan absorbansi maka akan semakin besar aktivitas antioksidannya. Metode

ABTS adalah salah satu pemeriksaan antioksidan yang melihat kemampuan suatu zat

untuk menyumbangkan atom elektron dan hidrogen ke spesies radikal ABTS yang tidak
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aktif. Metode FRAP adalah metode analisis yang digunakan untuk mengukur kekuatan

antioksidan dalam mereduksi Fe(III)-TPTZ menjadi Fe(II)-TPTZ dan terjadi perubahan

warna dari kuning ke biru. Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa minyak biji

sacha inchi memiliki aktivitas sebagai antioksidan dengan nilai IC50 yaitu DPPH= 0,007±
0,001 (mg/mL), ABTS=1,4065±0,0505 (mg/mL), serta FRAP= 74.4960±2,6067

(mg=TE/gExt) dengan kategori kuat [5].

Minyak biji sacha inchi menghasilkan nilai IC50 yang tergolong sangat kuat hal ini

disebabkan oleh kandungan kimia yang dimiliki oleh minyak sacha inchi yaitu asam

lemak tak jenuh ganda dan tunggal, polifenol, flavonoid, tanin, serta vitamin E yang

dibuktikan oleh penelitian Cardenas et al., (2021) [41]. Selain itu, potensi antioksidan

dari flavonoid dan tanin pada minyak sacha inchi ini berperan dalam mencegah

pembentukan dan penghapusan radikal bebas dengan penghambatan terhadap

hidrogen peroksida dan pengurangan aktivitas ion besi menjadi besi, serta vitamin E

juga menunjukkan aktivitas antioksidannya dalam sistem biologis dengan melindungi

asam lemak tak jenuh dari oksidasi [5, 42]. Selain memiliki aktivitas antioksidan, minyak

biji sacha inchi juga memiliki aktivitas antibakteri dibuktikan oleh penelitian yang

dilakukan Gonzalez-Aspajoa, et al., (2015) menunjukkan bahwa minyak sacha inchi

memiliki aktivitas penghambatan terhadap bakteri Staphylococcus aureus [4].

Keamanan dari minyak biji sacha inchi juga telah dilaporkan oleh Herrera-Calderon, et

al., (2019), dengan dilakukan pengujian toksisitas subkronik pada ikan mas dan

genotoksisitas pada tikus. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa minyak sacha inchi

aman, tidak beracun serta tidak menyebabkan genotoksik pada ikan mas maupun pada

tikus [10]. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan Arroyo-Acevedo, et al., (2018) juga

melaporkan hasil pengujian keamanan dari minyak biji sacha inchi menunjukkan bahwa

minyak sacha inchi memiliki efek antimutagenik tikus albino BALB/c [43].

Berdasarkan telaah pustaka mengenai aktivitas antioksidan pada minyak biji inchi yang

menunjukkan bahwa minyak sacha inchi memiliki efek penghambatan terhadap radikal

bebas dan dinyatakan aman berdasarkan hasil pengujian toksisitas dan genotoksisitas.

Hal ini mengindikasikan bahwa minyak biji sacha inchi dapat diformulasikan dalam

sediaan kosmetik yang memiliki klaim sebagai anti-aging berdasarkan aktivitasnya

sebagai antioksidan yang dapat melakukan penghambatan terhadap radikal bebas.

Radikal bebas merupakan penyebab paling sering yang menyebabkan kerusakan pada

kulit. Kerusakan struktur maupun lapisan kulit yang disebabkan oleh radikal bebas

dapat terlihat secara jelas pada lapisan dermis yaitu pada fibroblast dan matriks

ekstraseluler seperti kolagen, elastin dan substansi dasar yang mengalami penurunan

fungsi sehingga mengakibatkan penuaan kulit, hilangnya elastisitas kulit dan akhirnya

menjadi keriput, sehingga untuk menahan efek buruk dari radikal bebas tersebut, salah

satu cara yang dapat dilakukan adalah merawat kulit dengan menggunakan antioksidan

[1, 2, 44].
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Potensi Minyak Biji Sacha Inchi Sebagai Kosmetik

Sacha inchi pada mulanya merupakan tanaman yang berasal dari Peru, Ekuador dan

Kolombia tetapi karena popularitas internasionalnya sebagai anti-aging dan kini telah

masuk ke dalam daftar proyeksi bahan kosmetik yang menjanjikan di masa depan,

akhirnya negara di luar Amerika Selatan pun telah mulai membudidayakan tanaman

sacha inchi secara komersial terutama di wilayah Asia Tenggara dan salah satunya

adalah negara Indonesia, namun sumber utama budidaya komersial di wilayah Asia

Tenggara masih berasal dari negara Thailand.

Berdasarkan hasil pengujian skrining fitokimia, parameter fisikokimia, dan aktivitas

biologi dari minyak biji sacha inchi yang telah dijelaskan sebelumnya dapat dikatakan

bahwa minyak biji sacha inchi memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan baku

kosmetik sebagai bahan aktif maupun bahan tambahan sehingga untuk

memaksimalkan potensi tersebut perlu dilakukan pengembangan dan inovasi terhadap

minyak biji sacha inchi agar dapat dikemas menjadi produk perawatan kulit khususnya

sebagai anti-aging. Pada tabel 4. dapat dilihat bahwa minyak biji sacha inchi memiliki

potensi untuk digunakan sebagai zat aktif (anti-aging, antioksidan), emolien

(melembutkan dan menghaluskan kulit), humektan dan peningkat penetrasi.

Dengan melihat perkembangan pasar kosmetik saat ini, kosmetik dengan bahan natural

telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir, dikarenakan perubahan transisi

pasar dari bahan sintesis ke bahan alami. Berdasarkan data yang dipaparkan oleh CBI

terdapat beberapa bahan alami yang saat ini banyak dikembangkan dan digunakan

dalam produk perawatan kulit yaitu minyak zaitun, minyak bunga matahari, minyak

kelapa, shea butter, kakao butter dan minyak biji sacha inchi.

Salah satu bahan alami yang diprediksi akan menjadi tren dalam beberapa tahun ke

depan adalah minyak biji sacha inchi. Minyak biji sacha inchi memiliki keunggulan pada

kandungan omega-3 yang tinggi yaitu sebesar 48% dari total asam lemak yang terdapat

pada minyak biji sacha inchi. Omega-3 merupakan asam lemak tak jenuh ganda yang

memiliki banyak manfaat dalam perawatan kulit diantararanya berperan dalam

penanganan dermatitis atopik, sebagai fotoprotektif, anti jerawat, anti inflamasi, dan

anti-aging [44]. Sehingga untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh minyak biji

sacha inchi maka perlu dilakukan pengembangan dan inovasi agar dapat dikemas

menjadi produk perawatan kulit khususnya sebagai anti-aging yang memiliki nilai

ekonomi yang tinggi.
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Kesimpulan

Hasil review mengindikasikan bahwa minyak sacha inchi memiliki potensi untuk

digunakan sebagai anti-aging dengan senyawa aktif yang memiliki aktivitas sebagai

antioksidan yaitu omega-3, omega 6, omega 9, vitamin E, vitamin A, tanin, fitosterol,

terpenoid, senyawa fenolik, dan terpenoid. Selain itu, mengenai nilai parameter

fisikokimia juga telah diketahui sehingga dapat memberikan informasi mengenai

kualitas atau mutu minyak biji sacha inchi dan terkait uji keamanan juga telah dilakukan

dengan uji toksisitas dan genotoksisitas. Selain memiliki potensi untuk digunakan

sebagai anti-aging, minyak biji sacha inchi juga dapat digunakan emolien, moisturizer,

humektan dan peningkat penetrasi.
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